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Abstrak

Boro Memorial Park merupakan suatu fasilitas kedukaan sekaligus sarana kontemplasi yang terdiri atas
pemakaman, krematorium, kolumbarium, dan rumah duka. Kehadiran  fasilitas ini dilatarbelakangi
permasalahan urban Kota Yogyakarta mengenai menyusutnya ketersediaan lahan pemakaman. Tidak hanya
untuk menjawab permasalahan diatas secara langsung, fasilitas inijuga menjadi media untuk mempopulerkan
kremasi sebagai alternatif pengganti pemakaman karena lebih_hemat ruang dan ramah lingkungan. Boro
Memorial Park sebagai suatu karya arsitektur bernilai religius menekankan pemaknaan pada setiap unsur
desainnya. Konsep besar desainnya yaitu transisi atau peralihan, merupakan representasi peran fasilitas ini
secara filosofis sebagai ruang transisi dari kehidupan menuju kematian.

Kata kunci: pemakaman, krematorium, kolumbarium, rumahduka, transisi

Abstract

Boro Memorial Park is a grief facility and a contemplation space comprising cemetery, crematorium,
columbarium, and funeral-homes. The presence of this facility backgrounded from urban issue of Yogyakarta
about the shrinking ayvailability of cemetery. Not only to answer the problem above, this facility also expected to
be a media to popularize cremation as an alternative burial because it is more space-efficient and
environmentally friendly. Boro Memorial Park as a religious architecture emphasizing the meanings on each
element of the design. The grand concept of the design is transition, as a philosophycal representation of these
facilities as a transitional space from life to death .

Keywords: cemetery, crematorium, columbarium, funeral home, transition
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Memorial Park

Kerangka Berpikir
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Fenomena & Permasalahan Alternatif Pemecahan Masalah

Pemakaman merupakan komponen penting dalam struktur ruang perkotaan. :
Dalam waktu dekat, diperkirakan lahan pemakaman di Kota Yogyakarta tidak I

sanggup lagi mengimbangi angka kematian penduduk. Perluasan lahan F———— Membuka area pemakaman baru
pemakaman juga tidak dimungkinkan dikarenakan maraknya alih fungsi lahan di luar kota Yogyakarta

dari Ruang Terbuka Hijau (RTH) menjadi permukiman ataupun area bisnis. _
+ Memenuhi kebutuhan lahan pemakaman warga

Kota Yogyakarta
Ketersediaan Lahan Pemakaman

TPU Pemerintah Kota (4 TPU) — Boros penggunaan lahan

|
|
|
|
|
|
|
|
o I
0% HAB I S I - Berpotensi mencemari kebersihan air dan tanah
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|
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|
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d bakteri pat bab I
TPU Pemerintah Desa (128 TPU) ngsgﬂit)a eri patogen (peryigagb penulcigy
7% Diperkirakan habis
° pada 2016
alih fungsi lahan b Melakukan Kremasi (Perabuan Jenazah)

: + Efisiensi penggunaan lahan

Ruang Terbuka Area Pemukiman Tu:at adal lahan
Hijau (RTH) Area Bisnis untuk periuasan

area pemakaman = \\

Tempat Pemakaman Umum (TPU) m

Pemkot Yogyakarta
L=30cmx 30cm L =100 cm x 200 cm
=900 em’ =20.000 cm’

Menghemat Lahan hingga >20.000%

+ Mengurangi resiko pencemaran air dan tanah

i oleh bakteri patogen
+ Teknologi sudah memungkinkan pembakaran
2 \ mayat tanpa menghasilkan polusi udara

kepentingan ziarah
Beberapa kepercayaan menolak dilakukannnya

4 kremasi (Islam dan Kristen Protestan)
3 .y .
Fasilitas apa yang dibutuhkan?

|
|
: Dibutuhkan suatu fasilitas yang mengakomodasi
L kegiatan pemakaman, perabuan jenazah, serta

1 TPU Utaralaya 3 TPUSarlaya penyimpanan abu jenazah yang terletak di luar

kota Yogyakarta
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Fungsi

; Memorial Park

Pemakaman Krematorium Kolumbarium

Memorial
Park

DefiniSi Memorial Pal‘k (oxforddictionaries.com)

A cemetery

A park designed for contemplation or recreation,
commemorating the death of an individual or of many people
through a natural or other disaster, or through military action

Kesimpulan

Memorial Park merupakan suatu fasilitas kedukaan untuk
mengenang kembali manusia yang telah tiada (monumen
peringatannya berupa pemakaman dan kolumbarium).

Untuk menjawab permasalahan, Memorial Park perlu
ditambah fasilitas krematorium. Agar sekaligus menciptakan
fasilitas kedukaan yang kompak ditambahkan pula ruang
penyemayaman jenazah dan tempat beribadah.

Karena didesain untuk kontemplasi dan rekreasi, maka
suasana Memorial Park harus tenang namun tidak
menyeramkan.

Mendesain suatu Memorial Park yang bersifat
menengakan batin sekaligus memiliki kontribusi bagi
keberlanjutan ekologi di sekitarnya.



Memorial Park

Memorial Park akan terletak dimana?

1 Berada di Luar Kota Yogyakarta 3 Lokasi Harus Kontekstual dengan Karakter Fungsi 4 Memiliki Akses yang Mudah dan Baik dari Kota Yogyakarta
Kota Yogyakarta sudah hampir kehabisan lahan kosong, apalagi Sebagai suatu fasilitas religius, maka akan sangat cocok apabila Karena berada di luar Kota Yogyakarta, maka Memorial Park harus
dengan luasan yang memadahi untuk suatu Memorial Park. Nilai Memorial Park terletak di kawasan berkarakter religius. Agama memperhatikan aspek aksesibilitas. Jarak, waktu tempuh, kondisi
tanahnya juga terlampau tinggi bagi suatu fasilitas religius. Maka Islam dan Kristen Protestan menolak dilakukannya kremasi, jalan, medan, dan kemacetan menjadi pertimbangan utama.
Memorial Park hendaknya berada di luar Kota Yogyakarta. sehingga kawasan dengan corak agama tersebut dikesampingkan.
( )
V/Kulon Progo  [v/Sleman [/ Bantul [/ Gunungkidul V/KulonProgo | |Sleman | |Bantul |/ Gurlngkidul Dusun Boro, Banjarasri, Kalibawang

Jarak tempuh dari Kota Yogyakarta: 23 km
Waktu tempuh (normal): 45 menit
2 Berada di Dataran Tinggi/ Pegunungan Peta Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta Kondisi jalan: beraspal halus _

—F—_ e e e e e e e e — S _ WA _ _ Kondisi medan: datar, menanjak landai

Memorial Park termasuk fasilitas religius karena fungsinya yang Kondisi lalu lintas: lancar

mewadahi kegiatan peziarahan dan ritual keagamaan. Secara Y,
filosofis fasilitas religius cocok ditempatkan pada dataran tinggi/
pegunungan karena sifatnya yang ditinggikan. Keberadaan di ( Dusun Bulu, Paliyan )
dataran tinggi juga mendukung penciptaan suasana yang lebih ® Jarak templ;h dari Kota Yogyakarta: 40 km
hening (kontemplasi) dan rileks (rekreasi). Waktu tempuh (normal): 120 menit.
Kondisi jalan: beraspal halus
Peta Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta ﬁgzg::: Irgﬁjdl?r?t;csj'argrr{crgre nanjaic curam
\ ' Y,

Citra Satelit Dusun Boro

Desa Wisata Banjarasri €

1

Pemakaman
Boro/Gunung ‘

— e o —— e e o e e o o e e e e e e — —

f o

Dusun Boro, Banjarasri, Dusun Bulu, Paliyan, Ranti Asuhan
- Kalibawang, Kulon Progo Gunungkidul §Brayat Finujig
B e \ Peziarahan Makam
e & T ) Romo JB Prenthaler
= = g e T \i\*/ { w/\__’ ‘
- — Xt , o S \ P
| == ; -: " | .

S i [ Gereja KatolikiSanta
35,SantojusupiBoro B Q Theresia Lisieux Boro
||I i

-

EKulon Progo ESIeman || Bantul EGunungkidul

=
™

dok. pribadi dok. pribadi

kompasiana.com
Peziarahan Romo Gereja Santa Goa Maria Tritis
JB Prenthaler Theresia Lisieux

Dusun Boro merupakan kawasan  Dusun Bulu juga merupakan

dengan karakter religius yang kawasan dengan karakter
kuat, khususnya bagi umat religius yang kuat karena
Katolik karena memiliki beberapa terdapat tempat peziarahan
Pegunungan Lereng Merapi fasilitas religius seperti tempat Katolik, Goa Maria Tritis. :
Menoreh ibadah dan peziarahan. googlemaps.com

Pegunungan Sewu




Konsep Perancangan

Konsep Utama

Memorial Park merupakan fasilitas religius
untuk melepas sekaligus mengenang
seseorang yang telah tiada

mati

TRANSISI

Konsep Bentuk

Menggunakan bentuk-bentuk geometris yang menggambarkan
mengenai transisi atau peralihan

Konsep Struktur

Struktur bangunan menggunakan sistem rigid frame dengan material
beton pra-cetak. Pondasinya menggunakan jenis footplat (setempat)
agar tidak banyak melukai tanah. Pada beberapa bagian dibuat struktur
dinding penahan tanah baik sebagai struktur basement ataupun

elemen landscaping.

r\ !

ML

Pilotis (Melayang) Landed

Untuk memelihara area Ruang semi-basement
resapan air serta ekosistem berperan sebagaipondasi
tanah

Konsep Sirkulasi

Merupakan konsep yang sangat penting karena 70% dari site adalah area terbuka yang harus dijalin oleh jalur sirkulasi. Konsep sirkulasi
menggunakan pola grid pertemuan antara tarikan garis radial dengan garis kontur. Titik acuan pola radial berada di bagian site paling istimewa
(letak paling tinggi) yang nantinya diperlakukan khusus karena memiliki beberapa axis. Pola radial ini memunculkan konsekuensi seolah orientasi
bangunan berpusat pada satutitik.

=+ 2)6 mdpl
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Memorial Park

Konsep Perancangan

Konsep Zoning dan Massing Konsep Material

1 Beton Ekspos Pracetak

\\5% Massa bangunan yang tipis
K( memungkinkan Cross Beton
ventilation

Ekspresi kontemporer
dari batu (material utama
candi sebagai fasilitas
religius kuno)

Orientasi ke tenggara agar
memperoleh cahaya alami
setiap waktu (pagi-timur,
sore-barat) serta angin dari

garis kontur

selatan
Massa bangunan dipisah ‘
untuk memberi celah Ekspos Pra-cetak
penetrasi bagi udara dan _
cahaya alami beton diekspos untuk untuk mengurangi pekerjaan

garis kontur mengesankan kepolosan in site yang beresiko

. dan k.e.SGderha.naan merusak |ingkungan
fasilitas religius
D MASSATIBANGUNAN

SOLID FLAT HOLLOW CORE DOUBLE TEE SINGLE TEE
SLAB SLAB

% AREA xArvAWAN
3
PENGUNIJUN ¢

2 Kaca Frameless

.‘:-, AREA KARYAWA N (PR!VAT)

-

sumbu radial

minimal-windows.co.uk

sumbu radial

sumbu radial sumbu utama

membangun dialog ruang memberi kesan terbuka
dalam dan lingkungannya yang tidak menyeramkan

@ PUBLIK i




Konsep Perancangan

Konsep Sirkulasi dan Penataan Pemakaman

Ruang —
Kontemplasi

Foyer @— s

Agar kontur tidak menyusahkan sirkulasi
pengunjung, diberi foyer sepanjang area
pemakaman dengan posisi tegak lurus garis kontur:

Foyer (berupa ramp) ini bertujuan menjadi
area drop off pengunjung dari kendaraan dan
turun di level yang sama dengan makam
yang dikunjungi.

VEGETAS|
EXSISTING

Konsep Ekstensi

Ekstensi

Boro

> Pemakaman

Area pemakaman tidak akan mengalami ekstensi.
Pemakaman sebenarnya tidak baik secara
arsitektural serta lingkungan, hanya saja masih
dibutuhkan. Maka secara tegas diberi batasan
kapasitas pemakaman. Durasi sewa persil lahan
makam akan menentukan tingkat ketersediaan
lahan pemakaman

> Kolumbarium

1 Menambah kolumbarium outdoor

()
w
NS

Area proyeksi pembuatan
kolumbariun outdoor

2 Mengubur guci penympanan abu di dekat pohon
dengan pemberian sign



Konsep Perancangan

Konsep Utilitas Mandiri

1 Memanfaatkan Energi Matahari sebagai Sumber Listrik

AC Loads

-, - s

m Fluorescent bmp Pumg

-

N

- “ ?

4 ™ Fan
Charge Controller e i

Reawdic
""" occurew  accurem N
i, L 2
Companer Refrigarator

berperan sebagai skylight.

energi diserap pv

il _‘ 13

2 Memanfaatkan Air dari Alam

WATER
TREATMENT
PLANT
2 1
é]‘F TADAH HUJAN
vt 1. Raw Water Tank
U 2. Clean Water Tank

SUMUR

ARTESIS

solarsuryaindonesia.com

Menggunakan panel surya jenis
translucent photovoltaic yang juga bisa

cahaya masuk

3 Pengolahan Air Bekas

Pemanfaatan kembali air bekas untuk keperluan sehari-hari seperti
menyiram taman dan flushing kloset. Untuk menjaga kondisi air
tanah, sebagian air bekas yang sudah di treatment kembali
diresapkan ke dalam tanah.

Diagram Pengolahan Air Bekas
di Sewege Treatment Plant (STP)

Kloset Wastafel Floor Drain Dapur

Grit Chamber 4— Grease Trap

v

Primary Tank

A

Rotor Disc

A

Final
Primary Tank

A

Chlorination
Tank

A

Effluent
Tank

Sand Filter

Recycling
Tank

; |

Menyiram Taman Sumur
dan Flushing Kloset Resapan

;

Diresapkan ke Tanah

Konsep Lanskap

1 Vegetasi

TETANGGA

T |

J
pembatas ruang
peredam bising BAMBU

menyaring view

|
i \
'
|

2 Perkerasan

* .

D

. l = « e

— P Ge— y ey ¢ Gy ¢ ey ¢ m—

B Memorial Park

baik ditanam pada tanah miring karena
akarnya memperkuat struktur tanah

cocok sebagai pembatas alami site
karena karakternya yang tumbuh
berumpun (rapat)

- . -
. L]

Rumput

area resapan air

. 4

7o

|
|
|
l

-
-
. - -

komposisi pola
geometris

3 Lubang Biopori

* pemr b Sy Y Ty ¢ e

i . = .
'-—-.-.__-

z
|
l
|
.‘

Batu Andesit

kontekstual dengan
lingkungan alam

Membuat lubang biopori untuk
meningkatkan daya resap tanah.
Sangat berguna pada lahan
miring untuk mengurangi resiko
erosi

Cara kerja:

Mengisi lubang dengan sampah organik
Cacing datang melakukan penguraian
Jalan cacing menjadi pori resapan air




Memorial Park
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